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MOTTO
“ Langkah pertama dalam memecahkan masalah adalah mengakui bahwa anda

mempunyai masalah”

(Kathy Wagoner, 2004:52)
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RINGKASAN

Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian adalah Badan Usaha Milik
Negara yang mengemban misi untuk memenuhi kebutuhan dana masyarakat
dengan pemberian pinjaman berdasarkan hukum gadai. Pemberian kredit
dengan jaminan gadai antara Perum Pegadaian selaku kreditur dan penerima
kredit selaku debitur dibuat dalam suatu perjanjian yang tidak terikat pada
bentuk tertentu. Dokumen pendukung perjanjian gadai disebut dengan Surat
Bukti Kredit (SBK), yang sekaligus sebagai bukti penyerahan barang dan tanda
bukti penerimaan pinjaman. Kenyataannya, dalam praktek sering sekali tejadi
penyalahgunaan SBK terutama oleh pihak debitur. Atas dasar uraian itulah
maka penulis tertarik untuk memilih judul: “TINJAUAN YURIDIS
PEMBUATAN DAN PELAKSANAAN PERJANJIAN GADAI DI
PERUSAHAAN UMUM PEGADAIAN SURABAYA”.

Masalah yang hendak dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana
proses pembuatan perjanjian hutang piutang dengan jaminan gadai dan cara
penyelesaian yang ditempuh Perum Pegadaian Surabaya apabila SBK itu
hilang dan upaya hukum yang dapat dilakukan Perum Pegadaian Surabaya
apabila barang jaminan gadai bukan milik sendiri.

Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi sebagian
dari syarat-syarat dan tugas akademis guna memperoleh gelar Sarjana Hukum
pada Fakultas Hukum Universitas Jember serta sebagai upaya agar dapat
melatih dalam mengembangkan serta membandingkan antara teori yang
diperoleh dalam perkuliahan dengan praktek dalam masyarakat. Selanjutnya,
tujuan khusus yang hendak dicapai adalah untuk menjawab rumusan masalah
yang telah ditetapkan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penulisan
dengan pendekatan yuridis sosiologis. Sumber data yang diambil yaitu sumber
data primer yang diperoleh dari hasil penelitian langsung di lapangan melalui

wawancara dan sumber data skunder yang diperoleh dari berbagai sumber




kepustakaan. Dalam metode pengumpulan data penulis menggunakan studi
kepustakaan, studi lapangan dan metode partisipan. Selanjutnya data yang
terkumpul dianalisa dan digunakan didalam menarik suatu kesimpulan. Penulis
dalam melakukan analisa data terhadap permasalahan ini menggunakan
metode Deskriptif kualitatif.

Hasil yang dicapai setelah dilakukan pembahasan adalah bahwa proses
pembuatan perjanjian hutang piutang dengan jaminan gadai di Perum
Pegadaian Surabaya pada dasarnya sangatlah mudah. Calon nasabah yang
ingin mendapatkan kredit hanya membawa barang yang akan digadaikan
sebagai jaminan atas kreditnya untuk ditaksir. Setelah dilakukan penaksiran
dan diketahui berapa besar pinjaman yang boleh dipinjam oleh nasabah, maka
dilanjutkan dengan penandatanganan SBK. Cara penyelesaian yang ditempuh
Perum Pegadaian Surabaya apabila SBK itu hilang adalah nasabah cukup
melaporkan kepada pihak Perum Pegadaian, Dengan menunjukkan surat
kehilangan dari kepolisian, maka pegadaian akan membuatkan SBK yang baru
tanpa merubah isi dari SBK yang lama. Selain itu nasabah diwajibkan
membayar biaya administratif yang telah ditentukan oleh pihak Perum
Pegadaian. Ada tiga alternatif upaya hukum yang dapat dilakukan Perum
Pegadaian Surabaya apabila barang jaminan gadai bukan milik sendiri, yaitu:
(1) pihak Perum Pegadaian mengembalikan barang jaminan tanpa melunasi
pinjaman kepada pihak ketiga, ini terjadi apabila jaminan tersebut adalah
barang curian; (2) apabila barang tersebut adalah hasil penggelapan, maka
pihak pegadaian disini mendapatkan pelunasan hutang selayaknya tidak terjadi
sengketa; dan (3) dengan jalan kekeluargaan yang berdasarkan kesepakatan
antara pihak-pihak yang terkait untuk menentukan siapa yang harus membayar
pinjaman.

Saran-saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya Perum Pegadaian
menetapkan syarat-syarat perjanjian yang lebih ketat serta Perum Pegadaian
sebaiknya tidak menyulitkan nasabah dengan meminta surat kehilangan di
kantor kepolisian dan hendaknya lebih teliti lagi dalam penerimaan barang.
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B Perpantelaa
B bR

L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa perekonomian seperti sekarang ini, masalah kredit sudah tidak
asing lagi bagi masyarakat luas. Banyak pengusaha kecil dan menengah maupun
besar menggunakan fasilitas perkreditan mulai jasa lembaga-lembaga perkreditan
untuk menambah permodalannya juga untuk memenuhi kebutuhan primer
maupun sekunder.

Lembaga perkreditan yang mempunyai sifat usaha untuk menyediakan
pelayanan bagi kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan
berdasarkan prinsip pengelolahan Perusahaan yaitu Perusahaan Umum (Perum)
Pegadaian. Perum Pegadaian adalah Badan Usaha Milik Negara, Abdul Kadir
Muhammad dan Rilda Murniati menyatakan bahwa, “Pegadaian mempunyai misi
untuk memenuhi kebutuhan dana masyarakat dengan pemberian pinjaman
berdasarkan hukum gadai” (Abdul Kadir Muhammad dan Rilda Murniati,
2000:108).

Perum Pegadaian sebagai lembaga perkreditan yang khusus menangani
masalah gadai mempunyai tujuan. Tujuan Perum Pegadaian tersebut berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2000 Pasal 7 tentang
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian, yang berbunyi:

Maksud dan Tujuan Perusahaan adalah:

a. Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama golongan menengah
ke bawah melalui penyediaan dana atas dasar hukum gadai, dan Jjasa di bidang
keuangan lainnya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

b. Menghindarkan masyarakat dari gadai gelap, praktek riba dan pinjaman tidak
wajar lainnya.

J. Satrio berpendapat bahwa, “Sifat gadai adalah accessoir, yang dimaksud
disini adalah perjanjian gadai mengabdi kepada perjanjian pokoknya™ (J. Satrio,
1996:110). Perjanjian pokok ini adalah perjanjian yang berupa perjanjian kredit




dan untuk menjaga agar jangan sampai yang berhutang itu lalai membayar
kembali pinjamannya.

Kelebihan yang ada pada Perum Pegadaian bagi masyarakat atau pihak
yang berkepentingan, disini mereka tidak perlu menjual barang-barangnya.
Apabila hutangnya sudah dapat dilunasi sebelum tanggal jatuh tempo, maka pihak
yang bersangkutan dapat menebus kembali barang yang dijaminkannya. Dengan
adanya Perum Pegadaian ini maka masyarakat atau pihak yang menginginkan
kredit dengan cepat dan mudah dapat memanfaatkan jasa dari Pegadaian ini.

Pemberian kredit dengan jaminan gadai antara Perum Pegadaian selaku
kreditur dan penerima kredit selaku debitur dibuat dalam suatu perjanjian yang
tidak terikat pada bentuk tertentu. Dokumen pendukung perjanjian gadai disebut
dengan Surat Bukti Kredit (SBK), yang sekaligus sebagai bukti penyerahan
barang dan tanda bukti penerimaan pinjaman.

Di dalam praktek banyak penyalahgunaan yang dilakukan oleh
masyarakat, seperti hilangnya Surat Bukti Kredit (SBK) oleh debitur. Sesuai
peraturan yang ada maka kewajiban debitur adalah harus melapor ke Perum
Pegadaian Cabang tempat ia melakukan perjanjian kredit. Hilangnya Surat Bukti
Kredit ini menimbulkan suatu masalah yang mungkin dilakukan oleh debitur
dengan sengaja. Debitur melakukan dengan sengaja mungkin dikarenakan barang
yang dijaminkan tersebut ternyata merupakan barang hasil suatu tindak kejahatan
(seperti pencurian atau penggelapan) atau barang tersebut ternyata bukan milik
sah dari debitur (tanpa kuasa).

Sebelum Surat Bukti Kredit diberikan kepada pihak debitur maka pihak
Perum Pegadaian sering kali kurang cermat menaksir dan menilai barang yang
digadaikan, tanpa menyelidiki lebih lanjut status barang. Hal ini didasarkan pada
fungsi sosial Perum Pegadaian yaitu untuk menyalurkan pinjaman uang kepada
masyarakat dengan prosedur yang mudah, cepat, aman, dan hemat. Jika pihak
Perusahaan Umum Pegadaian menuntut lebih jauh masalah tersebut
dikhawatirkan masyarakat menengah ke bawah enggan untuk memanfaatkan

lembaga jaminan ini.



Oleh karena itu, dengan dilatar belakangi uraian di atas, maka penulis
ingin membahas berbagai permasalahan yang timbul dalam suatu karya ilmiah,
dalam bentuk skripsi, dengan judul : “TINJAUAN YURIDIS PEMBUATAN
DAN PELAKSANAAN PERJANJIAN GADAI DI PERUSAHAAN UMUM
PEGADAIAN SURABAYA”.

1.2 Ruang Lingkup

Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan lebih lanjut
penulisan skripsi ini, maka ruang lingkup yang akan dibahas adalah khusus
tentang pelaksanaan perjanjian gadai yang meliputi surat bukti kredit dan Jjaminan
gadai yang bukan milik sendiri.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
membatasi permasalahan dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut :
1. bagaimana proses pembuatan perjanjian hutang piutang dengan jaminan gadai
di Perusahaan Umum Pegadaian Surabaya?
2. bagaimana cara penyelesaian yang ditempuh Perusahaan Umum Pegadaian
Surabaya apabila Surat Bukti Kredit (SBK) itu hilang?
3. upaya hukum apa yang dapat dilakukan Perusahaan Umum Pegadaian

Surabaya apabila barang jaminan gadai bukan milik sendiri?

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini dibedakan menjadi dua macam yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus.
1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penulisan skripsi ini adalah :
I. - Untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat dan tugas akademis yang bersifat
mutlak, guna memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum

Universitas Jember;




2. Sebagai upaya untuk melatih serta membandingkan antara teori yang
diperoleh dalam perkuliahan dengan praktek dalam masyarakat, sehingga
dapat memperluas cakrawala ilmu pengetahuan yang sekaligus dapat disajikan
dalam bentuk skripsi;

3. Sebagai suatu media untuk melatih diri mengembangkan dan menganalisa
masalah dalam bentuk skripsi sebagai landasan dalam melaksanakan kegiatan
penulisan di masa-masa yang akan datang.

1.4.2 Tujuan khusus

Tujuan khusus dalam penulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses pembuatan perjanjian hutang piutang dengan
jaminan gadai di Perusahaan Umum Pegadaian Surabaya:

2. Untuk mengetahui cara penyelesaian yang ditempuh Perusahaan Umum
Pegadaian Surabaya apabila Surat Bukti Kredit (SBK) itu hilang;

3. Untuk mengetahui upaya hukum yang dapat dilakukan Perusahaan Umum
Pegadaian Surabaya apabila barang jaminan gadai bukan milik sendiri.

1.5 Metode Penulisan

Dalam suatu penulisan skripsi maka diperlukan suatu metode yaitu cara-
cara tertentu dalam penulisannya, pengambilan data, sampai pada analisis data.
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah :
1.5.1 Pendekatan Masalah

Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang sesuai dengan permasalahan
dalam penulisan, maka dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan
pendekatan secara yuridis sosiologis, yaitu suatu pendekatan masalah dengan
melakukan penelitian di lapangan, untuk mengetahui penerapan ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam undang-undang dan teori hukum yang berlaku di
dalam masyarakat yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.
(Ronny Hanitijo Soemitro, 1990:10).
1.5.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini terdiri atas dua
data, yaitu:




a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang digunakan untuk memperoleh
data primer yang diperoleh dari hasil penelitian langsung di lapangan yang
dilakukan dengan cara wawancara dan meminta penjelasan secara langsung dari
pihak Perusahaan Umum Pegadaian Surabaya.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber kepustakaan, yaitu peraturan perundang-undangan dan KUH
Perdata, buku-buku, maupun bacaan lain yang secara umum mengatur dan
berhubungan erat dengan pembahasan skripsi ini.

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka melakukan kegiatan pengumpulan data, penulis

menggunakan prosedur yang dilakukan dengan tiga cara, yaitu :

a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan suatu pengumpulan data dengan cara membaca
dan mempelajari buku-buku serta peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, untuk membantu pengolahan data dan
sebagai landasan teori untuk menulis skripsi ini.

b. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan dengan cara melakukan penelitian lapangan untuk
memperoleh data yang bersifat primer. Data ini diperoleh melalui tanya jawab
dengan pihak-pihak terkait, dalam hal ini adalah pihak Perusahaan Umum
Pegadaian Surabaya guna kesempurnaan skripsi ini (Ronny Hanitijo Soemitro,
1990:98).

¢. Metode Partisipan
Metode partisipan dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan, dalam
arti terlibat langsung dalam suatu perjanjian gadai sebagai penerima gadai,
sehingga dapat mengetahui langsung tentang proses pemberian pinjaman dalam

pegadaian khususnya di Perusahaan Umum Pegadaian Surabaya.



1.5.4 Analisa Data

Penulis dalam melakukan analisa data terhadap permasalahan yang ada
menggunakan metode Deskriptif kualitatif ~Metode ini dilakukan dengan
menganalisa data yang sudah terkumpul baik dari hasil penelitian lapangan
maupun kepustakaan untuk memperoleh suatu gambaran sikap mengenai
permasalahan yang didasarkan atas suatu analisa yang diuji dengan norma-norma
atau kaedah-kaedah hukum serta bertitik tolak dari peraturan sebagai dasar hukum
positif yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. Dalam menganalisa
data penulis menggunakan metode berfikir deduktif, yaitu metode analisa yang
dimulai dari permasalahan bersifat umum menuju permasalahan vang bersifat

khusus untuk memperoleh suatu kesimpulan (Ronny Hanitijo Soemitro, 1990:39).




II. FAKTA, DASAR HUKUM, DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Perusahaan umum (Perum) Pegadaian merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang memiliki kantor pusat di Jakarta. Salah satu kantor
Wilayah Perum Pegadaian tersebut yaitu Perum Pegadaian Surabaya yang
sekaligus bersebelahan dengan kantor cabang Perum Pegadaian yaitu Kantor
Perum Pegadaian Cabang Dinoyotangsi yang beralamatkan di jalan Dinoyo No.
81 Surabaya.

Pada tanggal 20 Juli 2003 nasabah dengan identitas sebagai berikut :
Nama Hari yang beralamatkan di jalan Darmokali No. 76 Surabaya telah
menggadaikan barang jaminan berupa perhiasaan emas putih seberat 4 gram tanpa
surat, yang barang jaminan tersebut diterima pada loket penaksir dengan SBK No.
10260 BK.

Setelah ditaksir dan diketahui bahwa kadar dari emas putih tersebut adalah
75%, maka penaksir memberikan nilai taksiran sebesar Rp. 300.000,- yang
kemudian disepakati oleh keduanya dengan nilai pinjaman sebesar Rp. 250.000,-
dan termasuk dalam golongan B yang disebutkan didalam Surat Bukti Kredit
(SBK). Surat Bukti Kredit (SBK) sebagai tanda bukti penerimaan pinjaman dan
sekaligus kwitansi untuk pelunasan pinjaman yang akan jatuh tempo pada tanggal
8 Oktober 2003.

Tanggal 30 Juli 2003 ada seorang ibu yang bernama Eni datang
kepegadaian cabang Dinoyotangsi Surabaya. Eni mengaku kepada pihak
Pegadaian bahwa barang yang digadaikan adalah miliknya. Dengan membawa
bukti berupa surat pembelian perhiasan yang berupa gelang, ia juga mengaku
bahwa Hari adalah adik kandungnya. Setelah diperiksa oleh pihak Perum
Pegadaian berdasarkan karat, bentuk rantai yang digambarkan oleh penjual
perhiasan dan berat dari gelang, maka barang tersebut dinyatakan cocok dengan
barang yang dijaminkan oleh Hari di Perum Pegadaian Cabang Dinoyotangsi.
Temyata barang yang berupa gelang tersebut diambil tanpa seijin pemilik oleh
Hari.




Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pihak Perum Pegadaian
Cabang Dinoyotangsi Surabaya, maka pihak Perum Pegadaian Cabang
Dinoyotangsi Surabaya memutuskan untuk menyelesaikan dengan jalan
kekeluargaan. Jalan kekeluargaan yang dilakukan vaitu dengan cara akan
mengembalikan barang jaminan tersebut kepada Eni selaku pemilik asli atau
pihak ketiga. Dengan syarat pemilik tersebut harus melunasi uang pinjaman
beserta dengan bunganya yang besarnya sudah ditentukan dalam SBK, karena
kebetulan yang mengambil barang tersebut adalah adik kandungnya sendiri.
Apabila tidak dilunasi pihak Perum Pegadaian akan melelang barang tersebut
pada tanggal 17 Oktober 2003.

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan untuk membahas permasalahan adalah Kitab

Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijke wetboek), antara lain adalah:

a. Pasal 1150, yang berbunyi:
Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang
bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau seorang lain
atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada si berpiutang itu untuk
mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan daripada orang-
orang berpiutang lainnya;dengan kekecualian biaya untuk melelang barang
tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah
barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus didahulukan.

b. Pasal 1152, yang berbunyi:
Hak gadai atas benda-benda bergerak dan atas piutang-piutang bawa
diletakkan dengan membawa barang gadainya di bawah kekuasaan si
berpiutang atau seorang pihak ke tiga, tentang siapa telah disetujui oleh kedua
belah pihak.
Tak sah adalah hak gadai atas segala benda vang dibiarkan tetap dalam
kekuasaan si berutang atau si pemberi gadai, atau pun yang kembali atas
kemauan si berpiutang.




Hak gadai hapus, apabila barangnya gadai keluar dari kekuasaan si penerima
gadai. Apabila, namun itu barang tersebut hilang dari tangan penerima gadai
ini atau dicuri daripadanya, maka berhaklah ia menuntutnya kembali
sebagaimana disebutkan dalam pasal 1977 ayat ke dua, sedangkan apabila
barang gadai dianggap tidak pernah telah hilang.

Hal tidak berkuasanya si pemberi gadai untuk bertindak bebas dengan barang
gadainya, tidaklah dapat dipertanggungjawabkan kepada si berpiutang yang
telah menerima barang tersebut dalam gadai, dengan tak mengurangi hak si
yang kehilangan atau kecurian barang itu, untuk menuntutnya kembali.

Pasal 1154, yang berbunyi:

Apabila si berutang atau si pemberi gadai tidak memenuhi kewajiban-
kewajibannya, maka tak diperkenankanlah si berpiutang memiliki barang yang
digadaikan.

Segala janji yang bertentangan dengan ini adalah batal.

. Pasal 1155, yang berbunyi:

Apabila oleh para pihak tidak telah diperjanjikan lain, maka si berpiutang
adalah berhak jika si berutang atau si pemberi gadai bercedera janji, setelah
tenggang waktu yang telah ditentukan lampau, atau jika tidak telah ditentukan
suatu tenggang waktu, setelah dilakukannya suatu peringatan untuk
membayar, menyuruh menjual barang gadainya dimuka umum menurut
kebiasaan-kebiasaan setempat serta atas syarat-syarat yang lazim berlaku,
dengan maksud untuk mengambil pelunasan jumlah piutangnya beserta bunga
dan biaya dari pendapatan penjualan tersebut.

Jika barang gadainya terdiri atas barang-barang perdagangan atau efek-efek
yang dapat diperdagangkan di pasar atau di bursa, maka penjualannya dapat
dilakukan di tempat-tempat tersebut, asal dengan perantara dua orang makelar
yang ahli dalam perdagangan barang-barang itu.
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e. Pasal 1159, yang berbunyi:

Selama pemegang tidak menyalahgunakan barang, yvang diberikan dalam
gadai, maka si berutang tidaklah berkuasa menuntut pengembaliannya,
sebelum ia telah membayar sepenuhnya baik uang pokok maupun bunga dan
biaya utangnya, yang untuk menjamin barang gadainya telah diberikan,
beserta pula segala biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkan barang
gadainya.

Jika antara si berutang dan si berpiutang ada pula suatu utang ke dua, yvang
dibuatnya sesudah saat pemberian gadai, dan dapat ditagih sebelum
pembayaran utang pertama atau pada hari pembayaran itu sendiri, maka si
berpiutang tidaklah diwajibkan melepaskan barang gadainya sebelum
kepadanya dilunasi sepenuhnya kedua utang tersebut, sekalipun tidak telah
diperjanjikan untuk mengikatkan barang gadainya bagi pembayaran utang
keduanya.

f. Pasal 1313, yang berbunyi: “Suatu perjanjian adalah suatu perbuatn dengan
mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau
lebih.”

g. Pasal 1320, yang berbunyi:

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat :
1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

3. suatu hal tertentu;

4. suatu sebab yang halal.

h. Pasal 1865, yang berbunyi:

Setiap orang yang mendalilkan bahwa ia mempunyai sesuatu hak, atau, guna
meneguhkan haknya sendiri maupun membantah suatu hak orang lain,
menunjuk pada suatu peritiwa, diwajibkan membuktikan adanya hak atau

peristiwa tersebut.



1.
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Pasal 1866, yang berbunyi:

Alat-alat bukti terdiri atas:

Bukti tulisan;

Bukti dengan saksi-saksi;

Persangkaan-persangkaan;

Pengakuan;

Sumpah.

Segala sesuatunya dengan mengindahkan aturan-aturan yang ditetapkan dalam
bab-bab yang berikut.

Pasal 1977, yang berbunyi:

Terhadap benda bergerak yang tidak berupa bunga, maupun piutang yang
tidak harus dibayar oleh si pembawa maka barang siapa yang menguasainya
dianggap sebagai pemiliknya.

Namun demikian, siapa yang kehilangan atau kecurian suatu barang, didalam
jangka waktu tiga tahun, terhitung sejak hari hilangnya atau dicurinya barang
itu, dapatlah ia menuntut kembali barangnya yang hilang atau dicuri itu
sebagai miliknya, dari siapa yang dalam tangannya ia diketemukan barangnya,
dengan tak mengurangi hak si yang tersebut belakangan ini untuk minta ganti
rugi kepada orang dari siapa ia memperoleh barangnya, lagi pula dengan tak
mengurangi ketentuan dalam pasal 582.

Pasal 582, yang berbunyi:

Barangsiapa menuntut kembalinya sesuatu kebendaan yang telah dicuri atau
dihilangkan, tak diwajibkan memberi pergantian kepada si yang
memegangnya, untuk uang yang telah dibayarkannya guna membelinya,
kecuali benda itu dibelinya di pasar tahunan atau pasar lainnya, di lelangan
umum, atau dari seorang pedagang yang terkenal sebagai seorang yang

biasanya memperdagangkan barang-barang sejenis itu,
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian Kredit

Perjanjian secara umum diatur dalam Buku III KUH Perdata pasal 1313
memberikan pengertian sebagai berikut : “Perjanjian adalah suatu perbuatan
dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain
atau lebih.”

Kredit terdiri atas adanya dua pihak, kesepakatan pinjam-meminjam,
kepercayaan, prestasi, imbalan, dan jangka waktu tertentu. Pengertian ini
menunjukkan bahwa kredit mempunyai arti yang luas, yang mempunyai obyek
benda (Mariam Darus Badrulzaman, 1994:137).

Pengertian perjanjian kredit berdasarkan Undang-Undang Perbankan
Nomor 10 tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara
bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil
keuntungan.

Berdasarkan kesepakatan pinjam-meminjam uang antara kedua belah
pihak menunjukkan bahwa perjanjian pinjam-meminjam adalah sebagai acuan
dari perjanjian kredit. Perjanjian pinjam-meminjam diatur dalam KUH Perdata
pasal 1754, yang bunyinya:

Perjanjian pinjam-meminjam ialah perjanjian dengan mana pihak yang
satu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang
yang menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakangan
ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan yang sama
pula.

Syarat sah suatu perjanjian berdasarkan pasal 1320 KUH Perdata yaitu :
Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya:

S

Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
Suatu hal tertentu;

a o

Suatu sebab yang halal.
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Menurut Muhammad Djumhana, Perjanjian kredit itu mempunyai fungsi
yaitu :

a. sebagai perjanjian pokok, artinya perjanjian kredit merupakan suatu
hal yang menentukan batal atau tidak batalnya perjanjian lain yang
mengikutinya;

b. alat bukti mengenai batasan-batasan hak dan kewajiban diantara
kreditur dan debitur;

. sebagai alat untuk melaksanakan pengawasan kredit (Muhammad
Djumhana, 1993:228).

Selain ketiga fungsi tersebut dapat pula dikatakan bahwa perjanjian kredit
itu berfungsi juga sebagai salah satu sarana yang dapat digunakan masyarakat
serta membantu masyarakat khususnya masyarakat menengah ke bawah dalam
memperoleh kredit. Didalam perjanjian kredit tercantum semua tentang hak dan
kewajiban para pihak, yang digunakan sebagai batasan untuk para pihak agar
tidak terjadi wanprestasi.

Perjanjian kredit dapat disimpulkan sebagai persetujuan dan atau
kesepakatan yang dibuat bersama antara kreditur dan debitur atas sejumlah kredit
dengan kondisi yang telah diperjanjikan, disini pihak debitur wajib
mengembalikan kredit yang telah diterima dalam jangka waktu tertentu disertai
bunga dan biaya-biaya yang telah disepakati. Bentuk-bentuk perjanjian kredit
yang telah diketahui ada empat, yaitu: bentuk bebas baik akta dibawah tangan atau
akta otentik, standart contract atau biasanya disebut dengan perjanjian baku,
perjanjian riil, dan perjanjian pokok.

2.3.2 Pengertian Jaminan Dan Macam-Macam Jaminan
2.3.2.1 Pengertian Jaminan

Pemberian barang sebagai jaminan oleh debitur adalah mutlak diperlukan
demi keamanan fasilitas kredit yang diberikan oleh Perum Pegadaian. Hal ini
untuk menjaga jangan sampai Perum Pegadaian dirugikan apabila debitur
wanprestasi, sehingga jaminan merupakan pengaman bagi pemberi kredit.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dikatakan bahwa tujuan akhir
pemberian jaminan digunakan sebagai pelunasan kredit apabila debitur tidak
membayar pinjaman. Oleh karena itu dalam pemberian kredit, debitur harus

menyediakan jaminan. Gadai diperjanjikan untuk memberikan Jjaminan atas suatu
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kewajiban prestasi tertentu, yang pada umumnya tidak selalu merupakan

perjanjian hutang piutang. Oleh karena itu J. Satrio (1996:110), mengatakan

bahwa “Perjanjian gadai mengabdi kepada perjanjian pokoknya atau dikatakan,

bahwa ia merupakan perjanjian yang bersifat accessoir” (J. Satrio, 1996:110).

Ada berbagai macam kegunaan dari barang jaminan. Menurut Sri Soedewi
Masjchoen Sofwan (1980:37), kegunaan dari barang jaminan tersebut adalah
sebagai berikut :

a. memberikan kepastian hak dan kekuasaan kepada kreditur untuk mengambil
pelunasan atas kredit yang telah diberikan kepada debitur dengan cara menjual
barang jaminan debitur yang tidak dapat melunasi hutang-hutangnya;

b. memberikan dorongan kepada debitur agar benar-benar menjalankan usahanya
dengan sebaik-baiknya untuk melunasi hutangnya, karena jika tidak dilunasi
debitur maka barang jaminan akan dilelang oleh pihak pegadaian untuk
pembayaran hutangnya (Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, 1980:37).

Didalam praktek barang jaminan yang digunakan oleh Perum Pegadaian
i adalah sebagai pengaman terhadap pinjaman yang dilakukan oleh nasabah.
Nasabah yang tidak dapat melunasi hutangnya, maka barang yang digunakan
sebagai jaminan akan dilelang atau dijual guna untuk menutup pengeluaran yang
dilakukan oleh pihak kreditur untuk melunasi hutang-hutang debitur. Dengan
demikian debitur akan merasa terdorong untuk melunasi hutangnya dengan
sebaik-baiknya dan tepat waktu, sehingga pihak Perum Pegadaian tidak akan
dirugikan oleh debitur yang tidak melunasi hutangnya.

Perum Pegadaian menggunakan barang jaminan adalah untuk
memudahkan masyarakat khususnya kalangan bawah dalam memperoleh kredit
dengan bunga yang cukup ringan. Jaminan yang digunakan ini biasanya nilainya
lebih besar daripada pinjaman yang akan dipinjam oleh calon debitur. Jaminan
yang digunakan untuk menggadaikan adalah semua barang yang mempunyai nilai
ekonomis.

Secara umum syarat-syarat ekonomis yang dipenuhi dari jaminan
perkreditan antara lain:
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a. Mempunyai nilai ekonomi, dapat diperjualbelikan secara umum dan secara
bebas;

b. Barang jaminan tersebut harus mudah dipasarkan tanpa harus mengeluarkan
biaya pemasaran yang berarti;
Nilai barang jaminan lebih dari jumlah kredit yang diberikan:

d. Nilai barang jaminan harus konstan dan akan lebih baik jika nilainya
meningkat dikemudian hari;

e. Kondisi dan lokasi barang jaminan tersebut cukup strategis (dekat dengan
pasar atau konsumen);

f. Secara fisik jaminan tersebut tidak cepat lusuh atau rusak sebab akan
mengurangi nilai ekonominya;

g. Barang jaminan tersebut mempunyai manfaat ekonomi dalam jangka waktu
kredit yang dijaminnya.

Sedangkan syarat-syarat yuridis yang harus dipenuhi dari suatu barang

jaminan adalah:

a. Barang jaminan tersebut benar-benar milik calon debitur sendiri atau pihak
penjamin;

b. Barang jaminan tersebut berada dalam kekuasaan calon debitur sendiri:
Tidak dalam sengketa dengan pihak ketiga;

d. Memiliki tanda bukti pemilikan berupa sertifikat atas nama yang bersangkutan
yang masih berlaku;

¢. Barang jaminan tersebut bebas dari ikatan jaminan dengan pihak lain;

f. Bukti-bukti pemilikan yang ada memenuhi persyaratan untuk diadakan

pengikatan bank secara gadai, hipotik, hak tanggungan, kuasa menjual,
Jjaminan fiducia, dIL.

2.3.2.2 Macam-macam Jaminan

Berdasarkan kenyataan bahwa pada prinsipnya setiap pemberian kredit

kebanyakan menggunakan jaminan kredit. Sehubungan dengan hal itu maka

Jaminan dapat dibedakan menjadi dua :
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a. Jaminan Pokok, yang terdiri atas barang-barang bergerak maupun tidak
bergerak dan atau tagihan yang langsung berhubungan dengan aktivitas
usahanya yang dibiayai dengan kredit;

b. Jaminan Tambahan, yang terdiri atas :

1. Jaminan pribadi atau jaminan perusahaan;

2. Barang-barang bergerak dan barang-barang tidak bergerak yang tidak
dijaminkan dengan jaminan pokok, pada umumnya berupa : tanah dan
agraria, BPKB dan surat-surat bukti pemilikan lainnya.

Disamping itu masih ada pembagian bentuk jaminan yang bersifat
kebendaan dan perorangan :

a. Jaminan yang bersifat kebendaan
Jaminan kebendaan yang bersifat kebendaan merupakan jaminan yang berupa
hak mutlak. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Sri Soedewi Masjchoen
Sofwan (2001:46).

Jaminan yang bersifat kebendaan adalah jaminan yang berupa hak mutlak
atas suatu benda yang mempunyai ciri-ciri
1. mempunyai subyek langsung atas benda tertentu dari debitur;
2. dapat dipertahankan terhadap siapapun;
3. selalu mengikuti bendanya dan dapat diperalihkan (Sri Soedewi
Masjchoen Sofwan, 2001:46).
Jaminan kebendaan ini dibagi lagi menjadi 2 yaitu:
1. jaminan umum;
2. jaminan khusus, yang terdiri atas:
a. benda bergerak, yang meliputi gadai dan fiducia;
b. benda tetap, meliputi hipotik dan credietverband
b. Jaminan perorangan
Sri Soedewi Masjchoen Sofwan menyatakan bahwa, “Jaminan yang bersifat
perorangan ialah jaminan yang menimbulkan hubungan langsung pada
perorangan tertentu, hanya dapat dipertahankan terhadap debitur tertentu,
terhadap harta kekayaan debitur seumumnya” (Sri Soedewi Masjchoen
Sofwan, 2001:47).
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Pada jaminan perorangan kreditur mempunyai hak menuntut pemenuhan
piutangnya selain kepada debitur yang utama juga kepada penanggung atau dapat
menuntut pemenuhan kepada debitur lainnya. Sedangkan pada jaminan kebendaan
kreditur mempunyai hak untuk didahulukan pemenuhan piutangnya terhadap
pembagian hasil eksekusi dari benda-benda tertentu debitur. Pada Jjaminan
perorangan kreditur merasa terjamin karena mempunyai lebih dari seorang debitur
yang dapat ditagih untuk memenuhi piutangnya, maka pada jaminan kebendaan
kreditur merasa terjamin karena mempunyai hak didahulukan (prefensi) dalam
pemenuhan piutangnya atas hasil eksekusi terhadap benda-benda debitur.

Benda yang menjadi obyek gadai adalah benda bergerak baik berwujud
maupun tidak berwujud. Lahimya gadai didalam sistem hukum jaminan menurut
KUH Perdata adalah konsekwensi pembedaan benda atas benda tetap dan
bergerak. Disamping pembedaan benda tetap dan bergerak juga ada benda
terdaftar dan tidak terdaftar, pengelompokan ini tidak mempengaruhi lembaga
jaminan, sehingga gadai memiliki obyek benda bergerak dan tidak terdafiar.

2.3.3 Pengertian Gadai

Menurut ketentuan pasal 1150 KUH Perdata, yang dimaksud dengan
Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang
bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh seorang
lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada si berpiutang itu
untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan daripada
orang-orang berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya untuk melelang
barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya
setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus dahulukan.

Berdasarkan pasal 1150 tentang pengertian gadai, Abdul Kadir
Muhammad dan Rilda Murniati, mengatakan bahwa:

konsep pegadaian memiliki unsur-unsur utama :

a. Lembaga pembiayaan;
b. Sistem gadai;
g Cara pengambilan pinjaman dan;

d. Pelunasan biaya-biaya (Abdul Kadir Muhammad dan Rilda
Murniati, 2000:106).
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Perum Pegadaian adalah Badan Usaha Milik Negara yang mengemban
misi untuk menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan umum dan sekaligus
memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan, penyaluran
uang pinjaman kepada masyarakat ini didasarkan Hukum Gadai.

Gadai merupakan kredit jangka pendek guna memenuhi kebutuhan dana
yang harus dipenuhi pada saat itu juga. Barang jaminan terdiri atas barang
bergerak berwujud seperti perhiasan (emas, berlian) kendaraan roda dua, barang
elektronika, dan barang rumah tangga.

Pada dasarmya gadai diberikan untuk menjamin suatu tagihan, maksudnya
apabila debitur tidak dapat melunasi hutangnya maka sebagai gantinya adalah
jaminan yang digadaikan. Para pihak dalam gadai ini ada 2, yaitu: pihak yang
memberikan jaminan gadai atau disebut dengan kreditur, sedangkan yang
menerima pinjaman gadai disebut dengan debitur. Tidak menutup kemungkinan
adanya pihak ketiga dalam pelaksanaan gadai ini.

2.3.4 Pengertian Perjanjian Gadai

Pengertian Perjanjian Gadai merupakan salah satu bentuk perjanjian
khusus yang tunduk pada ketentuan Buku 11l KUH Perdata. Sumber hukum utama
pegadaian adalah perjanjian pinjam-meminjam yang diatur dalam KUH Perdata
(Abdul Kadir Muhammad dan Rilda Murniati, 2000:114). Perjanjian gadai yang
dibuat antara Pegadaian dan peminjam digolongkan kedalam “perjanjian pinjam-
meminjam” yang diatur didalam Pasal 1754 KUH Perdata, yang berbunyi:

Pinjam-meminjam ialah perjanjian dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang yang
menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakangan ini
akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan yang sama
pula.

J. Satrio menyatakan bahwa, “Perjanjian gadai mengabdi kepada
perjanjian pokoknya atau dikatakan, bahwa ia merupakan perjanjian yang bersifat
accessoir’( J. Satrio, 1996:110). Perjanjian pokok ini adalah perjanjian yang
berupa perjanjian kredit dan untuk menjaga agar jangan sampai yang berhutang
itu lalai membayar kembali pinjamannya. Gadai diperjanjikan dengan maksud
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untuk memberikan jaminan atas suatu kewajiban prestasi tertentu, yang pada
umumnya tidak selalu merupakan perjanjian utang piutang.

Konsekuensi perjanjian gadai sebagai perjanjian accessoir seperti yang
dikatakan oleh J. Satrio sebagai berikut:

Konsekuensi perjanjian gadai sebagai perjanjian accessoir adalah:

— bahwa sekalipun perjanjian gadainya sendiri mungkin batal karena
melanggar ketentuan gadai yang bersifat memaksa, tetapi perjanjian
pokoknya sendiri biasanya berupa perjanjian hutang piutang atau
kredit tetap, kalau ia dibuat secara sah.

— hak gadainya sendiri tak dapat dipindahkan tanpa turut sertanya (turut
berpindahnya) perikatan pokoknya, tetapi sebaliknya pengoperan
perikatan pokok meliputi pula semua accessoirnya, dalam mana
termasuk kalau ada hak gadainya (J. Satrio, 1996:110).

Hak gadai terjadi atas dua fase, yaitu:
a. Fase Pertama

Fase pertama adalah perjanjian pinjam uang dengan janji sanggup
memberikan benda bergerak sebagai jaminan. Perjanjian ini bersifat konsensuil,
obligatoir, perjanjian ini merupakan titel dari perjanjian pemberian gadai (Mariam
Darus Badrulzaman, 1987:58). Perjanjian ini dituangkan dalam Surat Bukti Kredit
(SBK).

Masyarakat yang akan meminjam uang membawa barang gadainya ke
pegadaian, kemudian barang gadai ditaksir oleh Juru taksir untuk mendapatkan
pinjaman uang dari kasir. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Abdul Kadir
Muhammad dan Rilda Murniati sebagai berikut.

Masyarakat yang membutuhkan pinjaman segera, dapat menghubungi

Pegadaian. Untuk memperoleh pinjaman dari pegadaian, peminjam perlu

menyediakan barang jaminan. Peminjam datang langsung ke loket

penaksiran dan menyerahkan barang yang akan dijaminkan dengan
menunjukkan KTP, atau surat kuasa bila pemilik barang mewakilkan
kepada pihak lain. Penaksir meneliti kualitas barang jaminan untuk
menaksir  dan  menetapkan  harganya.  Kemudian Peminjam
memberitahukan jumlah pinjaman yang dibutuhkan. Setelah terjadi
kesepakatan mengenai harga taksiran barang jaminan, Penaksir akan
memberikan Surat Bukti Kredit berdasarkan harga taksiran yang
ditetapkan oleh penaksir dalam Surat Bukti Kredit, Pegadaian menetapkan

besarnya pinjaman yang dapat diberikan. Dengan membawa Surat Bukti
Kredit yang memuat besarnya jumlah pinjaman. Peminjam datang kepada
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kasir untuk menerima uang pinjaman (Abdul Kadir Muhammad dan Rilda

Murniati, 2000:111).

Didalam SBK itu disebutkan secara lengkap tentang nama pemberi
pinjaman (cabang), identitas penerima uang pinjaman, besarnya nilai benda gadai,
Jenis barang pinjaman, penggolongan barang jaminan, jumlah pinjaman, jangka
waktu pinjaman, suku bunga, biaya administrasi dan tanggal lelang serta dibagian
belakang Surat Bukti Kredit itu berisi tentang pasal-pasal dari perjanjian dan
blangko pengalihan hak.

b. Fase Kedua

Penyerahan benda gadai dalam kekuasaan penerima gadai harus
dilepaskan dari kekuasaan debitur atau pemberi gadai. Hal ini seperti yang
dikatakan oleh Mariam Darus Badrulzaman sebagai berikut:

Penyerahan benda gadai dalam kekuasaan penerima gadai. Sesuai dengan
benda gadai adalah benda bergerak, maka benda itu harus dilepaskan dari
kekuasaan debitur atau pemberi gadai. Penyerahan itu harus nyata, tidak
boleh hanya berdasarkan pemyataan debitur, sedangkan benda itu.
Penyerahan ini memerlukan juga “kemauan bebas” dari kedua pihak.
Penyerahan yang nyata ini jatuh bersamaan dengan penyerahan yuridis,
sehingga penyerahan disini merupakan unsur sahnya gadai (Mariam Darus
Badrulzaman, 1987:58).

Pada dasarnya terjadinya hak gadai disini sangatlah mudah terjadi, dengan
adanya seseorang yang mengajukan permintaan kredit. Dalam mengajukan kredit
calon debitur harus membawa barang bergerak yang digunakan sebagai barang
Jaminan atas kreditnya. Barang jaminan tersebut akan diserahkan kepada pihak
pegadaian secara nyata dan adanya kemauan bebas antara kedua belah pihak.

Dengan terjadinya hak gadai maka ada berakhimya hak gadai. Hal ini
seperti yang dikatakan oleh J. Satrio sebagai berikut.

Hak gadai hapus:

a. Dengan hapusnya perikatan pokok yang dijamin dengan gadai. Ini
sesuai dengan sifat accessoir dari gadai, sehingga nasibnya tergantung
kepada perikatan pokoknya.

Perikatan pokok hapus antara lain dengan :

1. Pelunasan;

2. Kompensasi;

3. Novasi;

4. Penghapusan hutang.
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b. Dengan terlepasnya barang jaminan dari kekuasaan pemegang gadai.
Tetapi pemegang gadai masih mempunyai hak untuk menuntutnya
kembali dan kalau berhasil, maka undang-undang menganggap
perjanjian gadai tersebut tidak pernah terputus.

Dengan hapus/musnahnya barang jaminan.

Dengan lepasnya barang gadai secara sukarela.

e. Dengan percampuran, yaitu dalam hal pemegang gadai menjadi

pemilik barang gadai tersebut (J. Satrio, 1996:146).

a0

Kalau ada penyalahgunaan barang gadai oleh pemegang gadai. Sebenarnya
undang-undang tidak mengatakan secara tegas, hanya saja dalam pasal 1159
dikatakan, bahwa pemegang gadai mempunyai hak retensi, kecuali kalau ia
menggunakan barang gadai secara acontrario. Sehingga dapat disimpulkan,
bahwa pemberi gadai berhak untuk menuntut kembali barang jaminan.

Dengan hapusnya hak gadai maka berakhir pula perjanjian gadai tersebut,
sehingga ketentuan-ketentuan yang ada didalam Surat Bukti Kredit itu sudah tidak
berlaku lagi. Apabila debitur memperpanjang kreditya maka hak gadai tersebut
masih berlaku, dengan memperpanjang dan membayar biaya adminitrasi lagi
seperti pada waktu pertama kali menggadaikan.

2.3.5 Fungsi Surat Bukti Kredit Dalam Perjanjian Kredit

Dalam perjanjian kredit yang dilakukan oleh nasabah dengan Perum
Pegadaian selalu dituangkan dalam formulir yang bentuknya tidak terikat pada
suatu bentuk tertentu. Formulir ini disebut “surat gadai” atau sekarang disebut
dengan Surat Bukti Kredit (SBK).

Surat Bukti Kredit merupakan perwujudan adanya permufakatan dari
perjanjian pokok dan /evering (penyerahan) jaminan dalam setiap perjanjian kredit
antara Perum Pegadaian dengan nasabah.

Proses penerimaan barang-barang bergerak sebagai jaminan kredit
mengenai bukti-bukti pemilikan diabaikan sehingga memperlancar kegiatan
operasional Perum Pegadaian.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa fungsi SBK di perum
Pegadaian yaitu :
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a. Merupakan suatu pernyataan peminjaman uang dengan jaminan gadai;

b. SBK mempunyai fungsi penting sebagai bukti bagi nasabah untuk meminta
uang dari hasil lelang barang jaminan gadai;

¢. Sebagai bukti untuk melunasi pinjaman dan mengambil barang jaminan;

d. SBK ini diperlukan Perum pegadaian sebagai dasar pemberian uang ganti rugi
terhadap barang jaminan milik nasabah yang rusak, hilang, atau merosot
nilainya semata-mata karena kesalahan atau kelalaian Perum Pegadaian;

¢. Sebagai alat bukti surat apabila SBK itu hilang;

f. Segala sesuatu keterangan yang termuat dalam SBK dibutuhkan sebagai dasar
bagi Perum Pegadaian untuk menerbitkan “Surat Hilang”;

g. Seberapa besar dana Perum Pegadaian yang beredar di masyarakat dapat
diketahui dari SBK.

Surat Bukti Kredit dalam perjanjian gadai mempunyai fungsi yang sangat
penting sekali, sehingga apabila tidak ada Surat Bukti Kredit maka perjanjian itu
tidak ada kekuatan hukumnya. Surat Bukti Kredit disini berkedudukan sebagai
surat kepemilikan yang sekaligus sebagai akta perjanjiannya, karena didalamnya
memuat secara lengkap tentang besar pinjaman, jangka waktu jatuh tempo,
identitas nasabah dan hal yang sangat penting yang diperlukan pihak Perum
Pegadaian.

Surat Bukti Kredit ini disimpan oleh kedua belah pihak, yaitu pihak
Pegadaian itu sendiri dan pihak nasabah selaku debitur, sehingga apabila salah
satu pihak melakukan wanprestasi maka dapat diselesaikan dengan bukti Surat
Bukti Kredit ini. Disimpannya Surat Bukti Kredit oleh kedua belah pihak adalah
untuk menyelesaikan masalah apabila Surat Bukti Kredit yang ada pada nasabah
tersebut hilang. Setelah ada laporan kehilangan Surat Bukti Kredit, maka pihak
Perum Pegadaian dengan mudah memeriksa dari kebenarannya. Fungsi Surat
Bukti Kredit sangatlah penting dalam perjanjian gadai, karena digunakan sebagai
dasar terjadinya perjanjian gadai.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan penulis, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

I. proses pembuatan perjanjian hutang piutang dengan jaminan gadai di
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian Surabaya pada dasarnya sangatlah
mudah. Ketika seseorang datang mengajukan permintaan kredit dengan
membawa barang sebagai jaminan atas pinjaman yang akan diajukan.
Setelah diproses maka pihak Perum Pegadaian Surabaya secara langsung
memberikan kredit tanpa harus menunjukkan secara detail apakah barang
tersebut miliknya atau bukan. Berdasarkan pasal 1977 KUHPerdata maka
seseorang yang memegang barang pada saat itu dianggap sebagai pemilik
barang. Setelah barang jaminan tersebut ditaksir di loket penaksiran maka
dapat ditentukan nilai pinjaman dengan syarat pinjaman tersebut besarnya
tidak melebihi jumlah taksiran. Proses ini hanya memerlukan waktu yang
cukup singkat, dalam waktu kurang lebih 15 menit sudah mendapatkan
kredit dengan bunga yang cukup ringan. Perjanjian gadai disini tidak bisa
dikatakan sebagai perjanjian accessoir karena pada kenyataan yang ada
didalam prektek perjanjian gadai itu sebagai perjanjian pokoknya.
Maksudnya bahwa perjanjian kredit itu ada didahului dengan penyerahan
barang, jika tidak ada penyerahan barang maka perjanjian kredit tidak
pernah ada.

2. cara penyelesaian yang ditempuh Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian
Surabaya apabila Surat Bukti Kredit (SBK) itu hilang adalah nasabah
cukup melaporkan kepada pihak Perum Pegadaian. Selanjutnya, pihak
Perum Pegadaian segera mengantisipasi dengan cara memblokir SBK
milik pelapor. Kemudian nasabah meminta surat keterangan yang
ditujukan kepegadaian untuk mendapatkan Surat Kehilangan dari
Kepolisian. Dengan menunjukkan surat kehilangan dari kepolisian tersebut

maka pegadaian akan membuatkan SBK yang baru tanpa merubah isi dari
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SBK yang lama. Selain itu nasabah diwajibkan membayar biaya
administratif yang telah ditentukan oleh pihak Perum Pegadaian.

3. upaya hukum yang dapat dilakukan Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian
Surabaya apabila barang jaminan gadai bukan milik sendiri, disini ada tiga
alternatif yaitu pertama, berdasarkan praktek apabila barang tersebut
adalah hasil curian, maka pihak pegadaian harus memberikan barang
Jaminan tersebut kepada pihak ketiga tanpa membayar apapun baik
pinjaman maupun bunga. Alternatif kedua yaitu apabila barang jaminan
hasil penggelapan maka biasanya yang terjadi dalam praktek maka
nasabah atua pihak ketiga dapat menggantikan pinjaman tersebut. Disini
pihak Pegadaian tidak dirugikan karena apabila tidak ada yang melunasi
maka barang jaminan tersebut akan dilelang oleh kreditur. Alternatif
ketiga yaitu dengan jalan damai, kebanyakan pihak ketiga mengganti
pinjaman beserta bunganya karena merasa memiliki barang tersebut.

4.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah:

1. sebaiknya Perum Pegadaian lebih menetapkan Syarat-syarat perjanjian
yang lebih ketat, sehingga apabila terjadi wanprestasi dapat segera diatasi.

2. pihak Perum Pegadaian hendaknya membuat suatu peraturan yang tidak
menyulitkan nasabah dengan meminta surat keterangan kehilangan dari
kantor kepolisian yang akan memperlambat dalam pembuatan Surat Bukti
Kredit yang baru.

3. Pihak Perum Pegadaian hendaknya menanyakan terlebih dahulu status
barang jaminan, sehingga barang jaminan tidak semuanya bisa digadaikan
tanpa menunjukkan bukti kepemilikan barang. Tindakan ini untuk
mengurangi terjadinya penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan
oleh pihak yang tidak bertanggungjawab.
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'Lambiran 5 !

PEGADA I AN ' :
&
Surabaya, 18 Desember 2003
ampiran: - Kepada Yth. 3
erihal Permohonan surat POLSEKTA SETEMPAT
keterangan. di 3
- Surabaya

Dengan 1ni Saya memberitahukan dengan._hormat bahwa pada tang—*
gal 18 Desember 2003 telah gatang ke PERUM Pegadaian Cabang
Dinoyotangs: seorang yang mengaku,

Nama ol
Pekerjaan : |
Alamat 2

|

menurut pengakuannya telah mendapatkan kredit dari PERUM Pegadaian -
Cabang Dinoyotangs: tanggal 2 Juli 2003 dengan Surat Bukti

Kredit No. CK/06576 dengan uang pinjaman sebesar Rp 203.000,0r
( Dua Ratus Tiga Riburupiah )

akan tetapi Surat Bukt i Kreditnya Hilang.

Berhubung hal tersebut di atas, Saya mohon bantuan Bapak un-
tuk dibuatkan surat keterangan kehilangan.

3
Yang Melapor
7 e
ENDARTO
NIK. 060050809
K]
M PEGADAIAN CABANG DINOYOTANGSI b
Dinoyo No.81 Sby Dinoyotangsi Tip. 031 5678125
i [ |
~
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